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               BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian penulis yang telah diuraikan diatas, maka 

dapat ditarik kesimpulannya adalah sebagai berikut: 

1. Pencurian berat yang selanjutnya disingkat dengan Curat sering dilakukan 

para pelaku di malam hari, di dalam pekarangan yang tertutup dan lakukan 

secara bersama-sama dua orang atau lebih. Kejahatan ini lebih dahulu 

direncanakan dan tidak terjadi secara spontan, yaitu dilakukan dengan cara 

memperhatikan situasi dan kondisi dari suatu tempat yang dijadikan sasaran.. 

Penyebab terjadinya tindak pidana pencurian dengan pemberatan terdiri dari 

beberapa faktor, yaitu karena faktor ekonomi, pendidikan yang rendah, faktor 

pergaulan, lingkungan serta faktor keimanan dan keagamaan. 

2. Kendala yang dihadapi penyidik dalam melakukan penanganan tindak pidana 

pencurian dengan pemberatan di Kota Gorontalo terdiri dari 3 (tiga) faktor. 

Yaitu; Pelaku sering melarikan diri ke tempat-tempat terpencil, tidak adanya 

saksi yang dapat memberikan keterangan selain korban, kurangnya informasi 

tentang pelaku, indentitas pelaku tidak diketahui, dan kurangnya fasilitas 

pendukung kemananan seperti CCTV. 
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1.2 Saran 

Menarik dari hasil pembahasan pada bab sebelumnya dan juga pada 

kesimpulan yang telah disebutkan diatas, maka penulis memberikan beberapa 

saran terkait dengan permasalahan pencurian dengan pemberatan yang terjadi di 

kawasan Kota Gorontalo agar dapat menekan dan dapat membrikan keamanan 

dalam masyarakat, yaitu sebagai berikut: 

1. Agar kiranya Polres Kota gorontalo dapat menambah Pos-pos polisi ditempat-

tempat yang rawan akan kejahatan sehingga mampu dengan cepat dan tepat 

memberikan pelayanan serta penanggulangan secara terpadu dan intensif 

apabila terjadi kejahatan khususnya kejahatan pencurian dengan pemberatan 

yang terjadi di Kota Gorontalo serta meakukan patroli secara aktif di tempat 

yang dianggap rawan. Juga agar selalu memberikan sosialisasi dan kegiatan 

keagamaan agar dapat memberikan pemahaman tentang suatu perilaku yang 

dapat merugikan orang lain. 

2. Agar kiranya dapat menambah fasilitas keamanan pendukung seperti CCTV 

diruang publik dan di tempat-tempat yang strategis guna memantau situasi dan 

kondisi secara 24 jam, supaya dapat mengetahui setiap kejahatan yang 

khususnya kejahatan pencurian dan kejahatan lainnya yang sering terjadi 

dikota Gorontalo. Dengan begitu kejahatan lebih mudah untuk ditangani. 

3. Sebagaimana untuk meningkatkan keamanan di kota Gorontalo dan untuk 

mencegah terjadinya kejahatan pencurian dengan pemberatan, dibutuhkan 

peran aktif dan partisipasi masyarakat dalam menjaga ketertiban dan 

keamanan kota gorontalo secara bersama-sama. Serta membangun kembali 
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pos Siskamling (Sistem Keamanan Lingkungan) di tiap-tiap lingkungan. 

Karena berdasarkan pengamatan peneliti Pos Kamling hampir sudah tidak 

efektif atau tidak dioptimalkan lagi oleh masyarakat. Padahal hal itu sangat 

penting guna menjaga lingkungan tetap aman dan terkendali. 
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